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RINGKASAN 

SITI RISKA ULFAH H. Dampak Keterbukaan Perdagangan terhadap Kinerja 

Sektor Pertanian di Kawasan ASEAN. Dibimbing oleh MUHAMMAD FIRDAUS 

dan LUKYTAWATI ANGGRAENI. 

 

Keterbukaan ekonomi berdampak pada adanya peluang dan tantangan yang 

memiliki manfaat yang berbeda-beda pada setiap negara tergantung dari bagaimana 

sebuah negara menyikapinya. Salah satu tanda keterbukaan perdagangan adalah 

adanya liberalisasi perdagangan diantaranya berupa penghapusan dukungan 

domestik, subsidi ekspor dan pembukaan akses pasar yang seluas-luasnya. Produk 

pertanian merupakan salah satu produk utama perdagangan dunia selain manufaktur 

dan pertambangan. Indonesia dan Malaysia merupakan dua negara ASEAN yang 

termasuk dalam eksportir pertanian terbesar di dunia. Maka dari itu kinerja 

perdagangan sektor pertanian di ASEAN perlu ditingkatkan, salah satunya adalah 

melalui kebijakan peningkatan keterbukaan perdagangan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis perkembangan kinerja 

sektor pertanian dan menganalisis dampak keterbukaan perdagangan terhadap 

kinerja sektor pertanian di kawasan ASEAN. Metode yang digunakan adalah 

metode analisis deskriptif dan analisis model ekonometrika panel statis. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data panel dengan data time series periode 

waktu dari 2012 sampai 2019. Sedangkan data cross section meliputi sembilan 

negara yaitu Indonesia, Malaysia, Filipina, Thailand, Vietnam, Brunei Darussalam, 

Kamboja, Myanmar, dan Laos.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara makroekonomi, negara 

Indonesia memiliki nilai Produk Domestik Bruto (PDB) sektor pertanian yang 

tertinggi di ASEAN, sedangkan negara Kamboja dan Myanmar merupakan negara 

tertinggi yang memiliki kontribusi PDB sektor pertanian terhadap PDB total. 

Penyerapan tenaga kerja di sektor pertanian masih memiliki peranan yang penting 

di hampir seluruh negara di kawasan ASEAN. Nilai rata-rata net eskpor pertanian 

tahun 2015-2019 menunjukkan bahwa negara Indonesia, Malaysia, Vietnam, dan 

Thailand merupakan negara dengan nilai ekspor pertanian tertinggi di ASEAN. 

Sedangkan negara Brunei Darussalam, Kamboja dan Laos dilihat dari net ekspor 

sektor pertanian masih mengalami defisit. Sedangkan berdasarkan hasil estimasi 

model PDB pertanian menunjukkan bahwa trade openness dan real exchange rate 

berpengaruh signifikan negatif terhadap PDB sektor pertanian. Variabel lainnya 

yaitu tenaga kerja dan jumlah kredit berpengaruh signifikan positif terhadap PDB 

sektor pertanian.  

Nilai tambah dan diversifikasi produk, kapasitas keahlian tenaga kerja, dan 

penyaluran kredit ke sektor pertanian perlu untuk ditingkatkan guna mendorong 

peningkatan produksi yang akan berdampak pada peningkatan PDB sektor 

pertanian. Selain itu diperlukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

keterbukaan perdagangan, serta analisis kendala yang dihadapi ketika akan 

meningkatkan keterbukaan perdagangan sebagai studi lanjutan. 

 
Kata kunci: keterbukaan perdagangan, sektor pertanian, model panel statis 

 



SUMMARY 

SITI RISKA ULFAH H. The Impact of Trade Openness on the Performance of the 

Agricultural Sector in the ASEAN Region. Supervised by MUHAMMAD 

FIRDAUS dan LUKYTAWATI ANGGRAENI.  

 
Economic openness affects the existence of opportunities and challenges that 

benefit each country, depending on how the country responds to it. One of the signs 

of trade openness is trade liberalization, including the abolition of domestic support, 

export subsidies, and opening up access to markets as wide as possible. Agricultural 

product is one of main product in international trade along with manufacturing and 

mining products. The agricultural sector plays an important and strategic role in the 

development of the country. Indonesia and Malaysia are ASEAN countries with the 

highest agricultural export in international trade. As a result, the agriculture sector's 

trading performance in ASEAN must be improved, one of which is through a policy 

of increased trade openness. 

The purpose of this study is to analyze the outcomes of the agricultural sector 

in ASEAN countries and to analyze the impact of trade opening on the outcomes of 

the agricultural sector. In this study, we used the technical analysis method of static 

panel model analysis and econometrics. The data in this study is panel data that 

contains time series data from 2012 to 2019. On the other hand, the cross section 

includes nine countries: Indonesia, Malaysia, Philippines, Thailand, Vietnam, 

Brunei, Cambodia, Myanmar and Laos. 

This study found that in macro level, Indonesia has the highest Gross 

Domestic Product (GDP) in agricultural sector in ASEAN, meanwhile Cambodia 

and Myanmar are the countries with the higest agricultural sector contribution to 

GDP. Employment absoption in agricultural sector still play an important roles in 

mostly all ASEAN countries. Nett export value of agriculture in 2015-2019 show 

that Indonesia, Malaysia, Vietnam and Thailand are countries with highest 

agricultural export in ASEAN. Meanwhile, Brunei Darussalam, Cambodia and 

Laos have net agricultural export deficits. Based on the main commodity map of 

each country, there are five main commodities which are the same among ASEAN 

countries. However, based on the model's estimates, agricultural GDP shows that 

trade openness and the real exchange rate have a negative impact on agricultural 

GDP. Other variables such as employment and total credit significantly and 

positively affect agricultural GDP. In addition, FDI does not significantly affect the 

agricultural sector. 

It is necessary to increase the value added and diversification of products, the 

ability of qualified labor, and the allocation of credit to the agricultural sector to 

promote greater agricultural production, which will have impact on the GDP growth 

of the agricultural sector. In addition, it is necessary to analyze the factors 

influencing trade openness, and analyze the obstacles faced in improving trade 

openness, as a follow-up study. 
 

Keywords: trade openness, agricultural sector, panel static model  
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